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ABSTRACT  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan model pembelajaran 
sejarah dengan media Pop Up Book di kelas VIII MTsN 6 Agam. Fokus penelitian 
meliputi perancangan media, proses penggunaan dalam pembelajaran, serta 
kendala yang dihadapi selama implementasi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru dan 
siswa kelas VIII. Data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan 
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan media Pop Up Book 
dilakukan secara sistematis dengan menyesuaikan materi pembelajaran sejarah 
dan karakteristik peserta didik. Penggunaan media ini dalam pembelajaran 
mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, serta pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan. Siswa menjadi lebih tertarik dan terlibat aktif melalui 
kegiatan mengamati, berdiskusi, dan mempresentasikan materi. Namun 
demikian, terdapat beberapa kendala dalam implementasinya, seperti 
keterbatasan keterampilan guru dalam merancang media, kualitas desain yang 
belum optimal, serta daya tahan media yang relatif rendah. Dengan demikian, 
penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran sejarah dapat menjadi 
alternatif inovatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Diperlukan pengembangan lebih lanjut serta pelatihan bagi guru agar penggunaan 
media ini dapat diterapkan secara optimal dan berkelanjutan. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar mampu menghadapi tantangan kehidupan di masa 

depan. Tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, pendidikan juga berperan dalam membentuk 

sikap, nilai, dan karakter peserta didik. Dalam konteks ini, pembelajaran di sekolah dituntut 
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untuk tidak sekadar mentransfer pengetahuan, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna dan menyenangkan (Atikasari & Desstya, 2022).  

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter 

adalah sejarah. Pembelajaran sejarah tidak hanya mengajarkan peristiwa masa lalu, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan, identitas, serta kesadaran historis kepada peserta didik. 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran sejarah sering kali dianggap membosankan karena 

identik dengan hafalan dan penyampaian materi secara konvensional. Hal ini berdampak pada 

rendahnya minat dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran (Susanto, 2020).  

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan inovasi dalam proses 

pembelajaran sejarah, terutama dalam pemilihan model dan media pembelajaran. Model 

pembelajaran yang tepat perlu didukung oleh media yang menarik agar mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang dapat mempermudah 

penyampaian materi, memperjelas konsep, serta meningkatkan motivasi belajar siswa (Rosyid & 

Suhayati, 2020).  

Dalam konteks pembelajaran sejarah, penggunaan media visual memiliki peranan yang 

sangat penting. Media visual mampu membantu siswa memahami peristiwa sejarah secara lebih 

konkret dan kontekstual. Selain itu, media visual juga dapat memperkuat daya ingat siswa serta 

meningkatkan ketertarikan terhadap materi yang dipelajari. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran IPS, 

khususnya sejarah, dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa secara 

signifikan. Salah satu media visual yang inovatif dan menarik adalah Pop Up Book. Media ini 

merupakan buku dengan desain tiga dimensi yang dapat menampilkan objek secara lebih nyata 

melalui lipatan, gulungan, atau mekanisme tertentu. Keunikan Pop Up Book terletak pada 

tampilannya yang interaktif dan mampu memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi 

siswa. Dengan adanya unsur gerak dan bentuk tiga dimensi, siswa menjadi lebih tertarik untuk 

memperhatikan materi yang disajikan (Umam et al., 2019).  

Penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran sejarah dinilai relevan karena 

mampu memvisualisasikan peristiwa sejarah yang abstrak menjadi lebih konkret. Misalnya, 

peristiwa sejarah, tokoh, maupun peninggalan sejarah dapat ditampilkan dalam bentuk visual 

yang menarik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nabila dkk. (2021) yang menyatakan bahwa 

media Pop Up Book dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa karena 

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Namun demikian, 

penggunaan media saja tidak cukup tanpa didukung oleh model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran berperan dalam mengatur bagaimana proses belajar berlangsung, mulai dari 

penyampaian materi hingga interaksi antara guru dan siswa. Oleh karena itu, penting untuk 

menganalisis bagaimana model pembelajaran sejarah yang digunakan guru dapat dipadukan 
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secara efektif dengan media Pop Up Book agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal (Hidayat & Nurhayati, 2022).  

Berdasarkan hasil observasi awal di MTsN 6 Agam, diketahui bahwa guru telah 

menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran sejarah. Akan tetapi, media yang 

digunakan masih terbatas pada buku teks dan gambar sederhana sehingga kurang mampu 

menarik minat siswa. Akibatnya, siswa cenderung merasa jenuh dan kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam penggunaan media 

dan model pembelajaran yang lebih variatif dan menarik. Melihat permasalahan tersebut, 

penggunaan media Pop Up Book menjadi salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran sejarah. Media ini tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga dapat 

meningkatkan interaksi siswa dalam proses belajar. Dengan dipadukan dengan model 

pembelajaran yang tepat, diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, 

dan menyenangkan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Sejarah dengan Media Pop 

Up Book di Kelas VIII MTsN 6 Agam”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai efektivitas penggunaan model pembelajaran yang dipadukan dengan media Pop Up 

Book dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah.. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana penggunaan 

model pembelajaran sejarah dengan media Pop Up Book dalam situasi nyata di kelas. Penelitian 

kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti menggambarkan fenomena apa adanya berdasarkan 

fakta di lapangan, tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Data yang 

dihasilkan berupa kata-kata, baik lisan maupun tulisan, serta perilaku yang diamati sehingga 

mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai proses pembelajaran yang berlangsung 

(Setyosari, 2010). Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTsN 6 Agam, dengan subjek penelitian 

yaitu guru mata pelajaran sejarah serta siswa kelas VIII. Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive, dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung mereka dalam penggunaan media 

Pop Up Book pada pembelajaran sejarah. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung oleh peneliti dari sumber utama, yaitu guru dan siswa kelas VIII MTsN 6 Agam melalui 

proses wawancara dan observasi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen 

pendukung seperti profil sekolah, perangkat pembelajaran, serta literatur ilmiah berupa buku, 

artikel jurnal, dan sumber relevan lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran sejarah yang 
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menggunakan media Pop Up Book, termasuk interaksi antara guru dan siswa serta respon siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada guru dan 

beberapa siswa untuk memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai pengalaman, kendala, 

serta persepsi terhadap penggunaan media tersebut. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

data berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran, dan dokumen lain yang relevan. Untuk 

menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan 

dengan menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data serta membandingkan informasi dari 

berbagai sumber. Dengan cara ini, data yang diperoleh dapat diuji kebenarannya sehingga 

menghasilkan temuan yang lebih valid dan dapat dipercaya (Ardiansyah dkk., 2023). Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilah dan menyederhanakan data yang diperoleh di lapangan. Selanjutnya, data 

disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan yang dilakukan secara bertahap selama proses penelitian berlangsung hingga 

diperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 di MTsN 6 Agam 

dengan fokus pada analisis penggunaan model pembelajaran sejarah melalui media Pop Up Book. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana proses perancangan media, 

implementasi dalam pembelajaran, serta kendala yang dihadapi selama penggunaan media 

tersebut di kelas VIII. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung.  

1. Perancangan Media Pop Up Book dalam Pembelajaran Sejarah  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran, diketahui bahwa 

perancangan media Pop Up Book dilakukan secara sistematis dan disesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran sejarah. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi 

juga sebagai perancang media yang kreatif. Hal ini menunjukkan adanya upaya inovatif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Langkah awal dalam perancangan media dimulai dari penentuan tema pembelajaran. 

Tema yang dipilih disesuaikan dengan materi yang diajarkan, yaitu tentang penyebaran Islam 

di Indonesia oleh Walisongo. Pemilihan tema ini dinilai tepat karena materi tersebut memiliki 

banyak unsur visual yang dapat dikembangkan ke dalam bentuk tiga dimensi. Selain itu, materi 

sejarah yang biasanya bersifat naratif dan abstrak dapat dibuat lebih konkret melalui 

visualisasi dalam Pop Up Book. Setelah menentukan tema, guru menyiapkan alat dan bahan 

seperti kertas karton, gunting, lem, serta alat pewarna. Selanjutnya, guru membuat sketsa awal 

untuk setiap halaman Pop Up Book. Sketsa ini mencakup desain gambar, teks pendukung, 
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serta mekanisme lipatan yang akan digunakan agar elemen tiga dimensi dapat muncul dengan 

baik saat halaman dibuka.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam merancang media ini tergolong 

efektif. Guru mampu menyesuaikan desain media dengan karakteristik peserta didik, baik dari 

segi tampilan visual maupun tingkat kesulitan materi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rahmawati (2021) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang dirancang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep secara signifikan. Selain itu, 

proses perancangan media Pop Up Book juga mempertimbangkan aspek pembelajaran aktif. 

Media ini tidak hanya digunakan sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana interaksi 

siswa dalam belajar.  

Dengan demikian, Pop Up Book tidak hanya berfungsi sebagai media, tetapi juga sebagai 

bagian dari strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa. Temuan ini diperkuat 

oleh penelitian Umam et al. (2019) yang menyatakan bahwa Pop Up Book merupakan media 

inovatif yang mampu menggabungkan unsur visual dan kinestetik sehingga dapat 

meningkatkan daya tarik pembelajaran. Dengan adanya elemen tiga dimensi, siswa tidak 

hanya melihat, tetapi juga dapat berinteraksi langsung dengan media tersebut. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa perancangan media Pop Up Book di MTsN 6 Agam telah 

dilakukan secara terstruktur dan sesuai dengan prinsip pembelajaran yang efektif. Media yang 

dirancang mampu menjadi alternatif pembelajaran yang menyenangkan sekaligus bermakna 

bagi siswa.  

2. Penggunaan Media Pop Up Book dalam Pembelajaran Sejarah  

Penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran sejarah menunjukkan hasil yang 

cukup positif. Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran berlangsung lebih aktif dan 

interaktif dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menggunakan buku teks. Kegiatan 

pembelajaran diawali dengan tahap persiapan, di mana guru menyusun modul ajar yang sesuai 

dengan materi dan kondisi siswa. Guru juga mempersiapkan media Pop Up Book serta 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

Pada tahap ini, guru berusaha menciptakan suasana belajar yang kondusif agar siswa siap 

mengikuti pembelajaran. Pada tahap inti, guru mulai memperkenalkan media Pop Up Book 

kepada siswa. Guru menjelaskan cara penggunaan media tersebut, mulai dari cara membuka 

halaman hingga memahami isi materi yang terdapat di dalamnya. Selanjutnya, siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok, di mana setiap kelompok mendapatkan satu Pop Up Book. Setiap 

kelompok diminta untuk mengamati, membaca, dan mendiskusikan materi yang terdapat 

dalam Pop Up Book. Aktivitas ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi. 

Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi kelompok. Setelah diskusi, setiap kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil pembelajaran mereka di depan kelas. Kegiatan presentasi ini 



MUTIA YULANDA , NELLA SARTIKA ,RIRI SAKINAH, ELFITRI ZANISMA, ABDILLAH AL KHALIQ (2023) ANALISIS 

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN IPS DENGAN MEDIA POP UP BOOK DI KELAS VIII MTSN 6 AGAM  

 

229 | TARIKHUNA, VOLUME 5 NO.2 2023  

 

bertujuan untuk melatih kemampuan komunikasi serta mengukur tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari.  

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa mampu menyampaikan materi dengan 

cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang kurang percaya diri. Penggunaan 

media Pop Up Book terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari 

antusiasme siswa selama pembelajaran berlangsung. Siswa tampak lebih tertarik dan tidak 

mudah merasa bosan. Mereka juga lebih aktif dalam bertanya dan berdiskusi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Nabila dkk. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan Pop Up 

Book dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Media ini memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda karena melibatkan aktivitas visual dan motorik secara 

bersamaan.  

Selain itu, penggunaan Pop Up Book juga membantu siswa dalam memahami materi 

sejarah yang bersifat abstrak. Visualisasi dalam bentuk tiga dimensi memudahkan siswa untuk 

membayangkan peristiwa sejarah secara lebih nyata. Hal ini mendukung teori pembelajaran 

visual yang menyatakan bahwa informasi yang disajikan secara visual lebih mudah dipahami 

dan diingat oleh siswa. Pada tahap akhir pembelajaran, guru melakukan evaluasi dengan 

memberikan pertanyaan refleksi kepada siswa. Siswa diminta untuk mendiskusikan jawaban 

bersama kelompoknya, kemudian mengumpulkan hasil diskusi kepada guru. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari. Secara keseluruhan, penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran sejarah 

di MTsN 6 Agam dapat dikatakan efektif. Media ini tidak hanya meningkatkan keaktifan siswa, 

tetapi juga membantu mereka memahami materi dengan lebih baik.  

3. Kendala dalam Penggunaan Media Pop Up Book  

Meskipun penggunaan media Pop Up Book memberikan banyak manfaat, penelitian ini 

juga menemukan beberapa kendala dalam proses implementasinya. Kendala-kendala tersebut 

perlu menjadi perhatian agar penggunaan media ini dapat lebih optimal di masa yang akan 

datang. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan keterampilan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang inovatif. Tidak semua guru memiliki kemampuan 

dalam mendesain dan membuat Pop Up Book yang menarik. Hal ini menyebabkan kualitas 

media yang dihasilkan belum maksimal. Selain itu, dari segi teknis, beberapa Pop Up Book 

yang digunakan memiliki kualitas gambar yang kurang baik. Warna yang digunakan kurang 

menarik, dan desain gambar belum sepenuhnya sesuai dengan materi. Hal ini dapat 

mengurangi daya tarik media bagi siswa. Kendala lainnya adalah daya tahan media yang relatif 

rendah. Pop Up Book yang terbuat dari kertas rentan rusak jika digunakan secara berulang. 

Bagian yang dapat bergerak sering kali mengalami kerusakan, sehingga membutuhkan 

perawatan khusus. Jika tidak dirawat dengan baik, media ini tidak dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang lama. Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk membuat Pop Up Book juga 
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cukup lama. Guru harus memiliki ketelitian dan kesabaran dalam merancang setiap bagian 

media. Hal ini menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi guru yang memiliki beban kerja 

yang cukup tinggi.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayat dan Nurhayati (2022) yang menyatakan 

bahwa salah satu kendala dalam penggunaan media pembelajaran inovatif adalah keterbatasan 

waktu dan keterampilan guru dalam mengembangkan media tersebut. Untuk mengatasi 

kendala tersebut, diperlukan beberapa solusi. Salah satunya adalah dengan memberikan 

pelatihan kepada guru terkait pengembangan media pembelajaran berbasis visual dan kreatif. 

Pelatihan ini dapat membantu guru meningkatkan keterampilan dalam merancang media yang 

lebih menarik dan efektif. Selain itu, penggunaan bahan yang lebih kuat juga dapat menjadi 

alternatif untuk meningkatkan daya tahan Pop Up Book. Misalnya, menggunakan kertas yang 

lebih tebal atau dilaminasi agar tidak mudah rusak. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan model pembelajaran 

sejarah dengan media Pop Up Book di kelas VIII MTsN 6 Agam, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media ini memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran. Pertama, 

dari aspek perancangan, media Pop Up Book telah disusun secara sistematis oleh guru dengan 

menyesuaikan tema, materi, serta karakteristik peserta didik. Media yang dirancang mampu 

mengakomodasi kebutuhan pembelajaran sejarah yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret 

melalui visualisasi tiga dimensi, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi. Kedua, 

dari aspek penggunaan, media Pop Up Book terbukti mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif melalui 

kegiatan mengamati, berdiskusi, dan mempresentasikan materi. Siswa tidak hanya berperan 

sebagai penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam membangun pemahaman mereka 

sendiri. Ketiga, dalam implementasinya masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan 

keterampilan guru dalam mengembangkan media, kualitas desain yang belum optimal, serta daya 

tahan media yang relatif rendah. Selain itu, proses pembuatan media yang membutuhkan waktu 

cukup lama juga menjadi tantangan tersendiri dalam penerapannya. Secara keseluruhan, 

penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran sejarah dapat menjadi alternatif inovatif 

yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengembangan lebih lanjut, baik melalui peningkatan kompetensi guru maupun penyempurnaan 

media, agar penggunaannya dapat lebih optimal dan berkelanjutan dalam praktik pembelajaran 

di sekolah. 
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